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Recieved: November 13, 2024 Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a viral infectious

Final Revision: November 29, 2024 disease that the Aedes aegypti mosquito spreads. South

Available Online: December 05, 2024 Halmahera Regency is one of the endemic areas for DHF
in North Maluku Province. Data from the South

e Halmahera Regency Health Office reveals DHF data for
January-April 2024. According to the data, the cause of

Dengue Hemorrhagic Fever, Knowledge, the disease is mosquito bites, and it has reached 26 cases.

Children dominate the sufferers. The incidence of DHF

Attitudes, Behavi
tudes, Behaviour can be reduced by breaking the chain of transmission of

ETE e the DHF virus by improving the quality of environmental
sanitation, reducing the population of Aedes Aegypti
Email: abdhakim@unkhair.ac.id mosquitoes as vectors of DHF and preventing it. This

study aims to investigate the community's knowledge,
attitudes, and behaviour regarding DHF prevention,
highlighting the need for increased awareness and
proactive action. The research method, a descriptive
study conducted in Kawasi Village, Central Halmahera
Regency, was chosen for its ability to provide a
comprehensive understanding of the community's
perspectives on DHF prevention. This study involved 35
respondents selected through non-random purposive
sampling with a cross-sectional approach
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
masih menjadi salah satu penyakit yang
menjangkiti masyarakat di Indonesia
dan masih menjadi masalah besar, baik
di wilayah tropis maupun subtropis,
namun penyakit ini lebih meningkat lagi
pada musim hujan di akibatkan oleh
meningkatnya aktivitas nyamuk yang
dapat mengigit dan menularkan virus
dengue khusus nya pada nyamuk
spesies aedes aegypti atau aedes
albopictus. Nyamuk ini dapat
berkembang biak di tempat-tempat
yang lembab dan ada genangan air
seperti bak mandi, pot bunga, sungai,
parit, ember, ban bekas dan lain-lain.
Perubahan musim juga menjadi salah
satu penyebab tingginya prevalensi
penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) ini. Pengetahuan masyarakat
yang tinggi tentang pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) dapat
menjadi faktor keberhasilan
pencegahan Demam Berdarah Dengue
(DBD) (Sutajaya and Suryanti 2019).

Kabupaten Halmahera Selatan
merupakan salah satu daerah endemis
DBD di Provinsi Maluku Utara.
Incidence Rate DBD Kabupaten
Halmahera Selatan di tahun 2024, data
dari Dinas Kesehatan (Dinkes)
Halmahera Selatan, Maluku Utara,
membeberkan data
Demam Berdarah Dengue (DBD)
periode Januari-April  tahun  2024.
Menurut data, penyakit yang
disebabkan gigitan nyamuk ini sudah
mencapai 26 kasus. Para penderita
didominasi anak-anak (Gani 2020).

Tingginya angka kejadian kasus
DBD disebabkan berbagai faktor
risiko,yaitu lingkungan yang masih
kondusif untuk terjadinya tempat
perindukan nyamuk Aedes,
pemahaman masyarakat yang masih
terbatas mengenai pentingnya
pemberantasan sarang nyamuk seperti
3M Plus (menguras, menutup, dan
mengubur). Ditambah dengan faktor

risiko lainnya seperti perluasan daerah
endemik  akibat perubahan atau
manipulasi lingkungan yang terjadi
karena urbanisasi dan pembangunan
tempat pemukiman  baru, serta
meningkatnya  mobilitas  penduduk.
Salah satu hal yang dapat
mempengaruhi  peningkatan  angka
kesakitan serta kematian  akibat
penyakit DBD adalah perilaku
masyarakat dalam melaksanakan dan
menjaga kebersihan lingkungan.
Dengan kurangnya perilaku masyarakat
dalam mengatasi kejadian kasus DBD
yang meningkat saat ini, maka tempat
seperti genangan air dan tempat yang
sering disinggahi nyamuk akan menjadi
wadah  untuk  berkembangbiaknya
nyamuk tersebut. Oleh karena itu, tidak
salah jika sampai saat ini kasus DBD
terus menerus mengalami peningkatan
(Anggaini et al. 2023).

Tercapainya perilaku yang baik
diperkirakan dipengaruhi oleh
pengetahuan dan sikap dari masyarakat
itu sendiri. Jika perilaku masyarakat
tidak baik dalam kegiatan pencegahan
DBD karena kurangnya pengetahuan
dan sikap maka akan berdampak
kepada tingginya kasus DBD dan resiko
meningkatnya jumlah kematian akibat
DBD vyang pada akhirnya dapat
berimplikasi luas terhadap kerugian
material dan moral (Rastika Dewi,
Satriani, and Pranata 2022). Peran
serta masyarakat, akan muncul apabila
sudah ada  perubahan  perilaku
masyarakat dari tidak melakukan
menjadi malakukan. semakin tinggi
pengetahuan, sikap dan tindakan
keluarga tentang pencegahan DBD
akan membantu mengurangi angka
kejadian DBD (Mahzura et al. 2020).

Upaya promotif dan preventive
harus dilakukan untuk mencegah
terjadinya peningkatan angka kejadian
DBD. Kurangnya pengetahuan
masyarakat akan pentingya
pemberantasan sarang nyamuk sangat
mempengaruhi pada sikap dan tindakan
masyarakat dalam pencegahan
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penyakit Demam Berdarah Dengue, II. METODE
karena pengetahuan dan kesadaran

Metode penelitian adalah

masyarakat sangat perlu dalam . . . .
memberantas sarang nyamuk. Selain penelitian deskriptif dengan design studi
crossectional. Penelitian ini

itu, sosialisasi kepada masyarakat juga
harus terus menerus dilakkukan
(Espiana, Lestari, and Ningsih 2022).
Oleh karena itu sebagai data base awal
yang telah dimiliki untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat, maka dilakukan
penelitian  dengan  judul  Kajian
Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Masyarakat Dalam Pencegahan
Demam Berdarah Dengue di Desa . HASIL
Kawasi Halmahera Selatan.

dilaksanakan pada bualan April — Juni
tahun 2024 di Desa Kawasi Kabupaten
Halmahera Tengah. Penelitian ini
melibatkan 35 responden yang dipilih
melalui non-random purposive
sampling.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Pendidikan dan Pekerjaan

Karakteristik (n) %
Jenis Kelamin
- Laki-laki 21 60,0
- Perempuan 14 40,0
Usia
- 17-25 tahun 5 14,3
- 26-35 tahun 16 45,7
- 36-45 tahun 14 40,0
Pendidikan
-SD 7 20,0
- SMP 10 28,6
- SMA 14 40,0
- Perguruan Tinggi 4 11,4
Pekerjaan
- IRT 8 22,9
- Karyawan 13 37,1
- Wiraswasta 8 22,9
- Tidak Bekerja 6 17,1
Total 35 100

Pada tabel 1. Distribusi gambaran
karakteristik dari total dari 35
responden, menunjukkan bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 21 responden (60,0%)
lebih banyak dibandingkan responden
berjenis kelamin perempuan yaitu 14
(40,0%). Untuk karakteristik responden
usia dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
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yang berusia 17-25 tahun hanya 5
responden (14,3%), yang usia 26-35
tahun sebanyak 16 responden (45,7%),
dan kategori yang paling banyak yaitu
usia 36-45 tahun dengan 14 responden
(40.0%). Distribusi frekuensi tingkat
pendidikan menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan
SD adalah yang paling sedikit yaitu
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terdapat 7 responden (20,0%), untuk
tingkat pendidikan SMP terdapat 10
responden (28,6%), dan yang paling
banyak yaitu tingkat pendidikan SMA
sebanyak 14 responden (40.0%),
sedangkan tingkat pendidikan pada
perguruan tinggi yang paling sedikit
yaitu hanya 4 responden (11,4%).
Selanjutnya pada distribusi frekuensi

pekerjaan menunjukkan bahwa yang
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga
(IRT) terdapat 8 responden (22,9),
karyawan sebanyak 13 responden
(37,1%), wiraswasta 8 responden
(22,9%), dan yang tidak bekerja hanya
6 responden (17,1%).

Distribusi Frekuensi Gambaran PenEZ?aerlluzén Masyarakat Tentang Pencegahan
DBD
Pengetahuan Frequency %
Baik 18 51,4
Cukup 11 31,4
Kurang 6 17,1

Berdasarkan tabel 2. di atas,
menunjukkan bahwa dari total 35
responden mayoritas masyarakat di
Desa Kawasi, Kabupaten Halmahera
Selatan memiliki gambaran
pengetahuan terhadap pencegahan

DBD baik dengan jumlah 18 responden

(51,4%),

pengetahuan pada

pencegahan DBD cukup sebanyak 11
responden (31,4%), dan pengetahuan
pada pencegahan DBD yang kurang
terdapat 7 responden (17,1%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap Masyarakat Tentang Pencegahan DBD
Sikap Frequency %
Baik 18 51,4
Cukup 7 20,0
Kurang 10 28,6

Berdasarkan tabel 3. di atas,
menunjukkan bahwa dari total 35
responden mayoritas masyarakat di
Desa Kawasi, Kabupaten Halmahera
Selatan memiliki gambaran sikap
terhadap pencegahan DBD baik dengan
jumlah 18 responden (51,4%), sikap
pada pencegahan DBD cukup sebanyak
7 responden (20,0%), dan sikap pada
pencegahan DBD yang kurang terdapat
10 responden (28,6%).
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Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Gambaran Perilaku Masyarakat Tentang Pencegahan DBD
Perilaku Frequency %
Baik 11 31,4
Cukup 9 25,7
Kurang 15 42,9

Berdasarkan tabel 4. di atas,
menunjukkan bahwa dari total 35
responden mayoritas masyarakat di
Desa Kawasi, Kabupaten Halmahera
Selatan memiliki gambaran perilaku
terhadap pencegahan DBD kurang
dengan jumlah 15 responden (42,9%),
perilaku pada pencegahan DBD cukup
sebanyak 9 responden (25,7%), dan
perilaku pada pencegahan DBD yang
baik terdapat 11 responden (20,0%).

IV. PEMBAHASAN

Pengetahuan Masyarakat Tentang
Pencegahan Demam Berdarah
Dengue

Berdasarkan tabel 2. dapat
diketahui bahwa responden yang
memiliki pengetahuan terhadap
pencegahan penyakit DBD yakni
sebesar 51,4% menunjukkan dalam
kategori baik, sebesar 31,4% dalam
kategori  cukup, namun adapula
sebagian dari responden yang tidak
mengetahui tentang pencegahan
penyakit DBD sebesar 17,1%
menunjukkan dalam kategori kurang.
Hal ini menunjukkan bahwa pada
umumnya masyarakat di Desa Kawasi,
Kabupaten Halmahera selatan memiliki
pengetahuan yang baik seputar tentang
pencegahan penyakit DBD. Hal ini
sejalan  dengan penelitan  yang
dilakukan oleh (Mahzura et al. 2020).
Masyarakat di Wilayah Kerja
Puskesmas Biru-Biru, Sumatera Utara
yang menunjukkan bahwa sebesar
55.33% dari total responden memiliki
pengetahuan yang baik terhadap
pencegahan penyakit DBD.
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Pengetahuan berperan penting
terhadap upaya pencegahan DBD yang
dilakukan oleh masyarakat. Semakin
baik pengetahuan responden maka
pencegahan DBD yang dilakukan juga
akan semakin baik, dan begitupun
sebaliknya (Dawe, Romeo, and Ndoen
2020). Pengetahuan berperan penting
dalam menentukan tindakan seseorang.
Masyarakat yang memahami bahaya
Demam Berdarah Dengue (DBD) akan
lebih berhati-hati dalam melakukan
kegiatan sehari-hari karena mereka
menyadari bahwa penyakit DBD dapat
membahayakan diri mereka dan
keluarga. Perlunya pengetahuan yang
baik tentang kesehatan diri serta area
sehingga masyarakat mempunyai
kesadaran hendak berartinya
kesehatan buat diri sendiri ataupun
area dekat. Memelihara area dekat
serta melaksanakan pelaksanaan hidup
bersih dan sehat( PHBS) merupakan
cara buat meningkatkan kualitas hidup
dan kesehatan masyarakat serta dapat
menurunkan angka peristiva DBD
(Mulyadi and Dewi 2023).

Sikap Masyarakat Tentang
Pencegahan Demam Berdarah
Dengue

Berdasarkan tabel 3. dapat
diketahui bahwa responden yang
memiliki sikap terhadap pencegahan
penyakit DBD yakni sebesar 51,4%
menunjukkan dalam kategori baik,
sebesar 20,0% dalam kategori cukup,
namun adapula  sebagian dari
responden yang tidak bersikap tentang
pencegahan penyakit DBD sebesar
28,6% menunjukkan dalam kategori
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kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
pada umumnya masyarakat di Desa
Kawasi, Kabupaten Halmahera selatan
memiliki sikap yang cukup antisipatif
dalam pencegahan penyakit DBD. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yosvara and
Atzmardina 2020) pada mayarakat di
Cikole tahun 2019, Kota Sukabumi
yang menunjukkan bahwa sebesar
41.7% dari total responden memiliki
sikap yang baik terhadap pencegahan
penyakit DBD. Berdasarkan data tingkat
sikap subjek terhadap pencegahan
DBD, juga terdapat kesesuaian dengan
perilaku pencegahan DBD.

Sikap  menurut  Notoatmodjo
merupakan kesiapan untuk bereaksi
terhadap objek yang berada di
lingkungan tertentu sebagai
penghayatan terhadap objek tersebut.
Dalam teori ini dapat dikatakan bahwa
meskipun masyarakat memiliki
pengetahuan yang baik dan sikap
mendukung persepsi masyarakat
berbeda-beda terhadap  penularan
penyakit DBD (Damayanti, Saepudin,
and Susilawati 2023). Sikap merupakan
faktor yang berperan dalam perilaku
kesehatan. Semakin positif sikap atau
pandangan seseorang terhadap
sesuatu hal, maka semakin baik pula
tindakan yang dilakukan dalam hal
tersebut. Beberapa faktor yang
mempengaruhi  pembentukan  sikap
antara lain pengalaman pribadi, orang
lain yang dianggap penting, dan
pengaruh kebudayaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Batara et al. 2023)
yaitu sikap masyarakat dimana dapat
dipengaruhi dari kesadaran masyarakat
untuk aktif berpartisipasi dalam bentuk
perilaku pencegahan yang dapat
menjadi ujung tombak keberhasilan
pengendalian penyakit terkhususnya
demam berdarah dengue (DBD).
Dengan menggunakan pemikiran
kognitif melalui kesadaran masyarakat
maka upaya pencegahan DBD akan
terlaksana dengan baik sehingga dapat

menurunkan  angka  kejadian  di
masyarakat

Perilaku Masyarakat Tentang
Pencegahan Demam Berdarah
Dengue

Berdasarkan tabel 4. dapat
diketahui bahwa responden yang
memiliki perilaku terhadap pencegahan
penyakit DBD yakni sebesar 31,4%
menunjukkan dalam kategori baik,
sebesar 25,7% dalam kategori cukup,
namun banyak dari responden yang
perilaku tentang pencegahan penyakit
DBD sebesar 42,9% menunjukkan
dalam kategori kurang. Dari hasil
penelitian ini dapat dilihat bahwa
sebagian besar masyarakat memiliki
perilaku yang baik terhadap
pencegahan penyakit DBD akan tetapi
tidak sedikit dari masyarakat yang
menjadi responden dalam penelitian ini
berada dalam kategori kurang dalam
perilaku pencegahan DBD. Masyarakat
juga belum sepenuhnya melaksanakan
pencegahan DBD dengan baik.

Upaya pencegahan penyakit
DBD seperti hasil yang ditunjukan
dalam penelitian ini bahwa sebanyak 15
responden (42,9%) masih memiliki
perilaku yang kurang  meskipun
pengetahuan dan sikap responden
sudah baik. Hasil penelitian ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kolondam, Nelwan, and Kandou 2020)
yang menujukan bahwa 56,4%
responden masih memiliki upaya
pencegahan yang kurang. Hal ini
disebabkan walaupun pengetahuan dan
sikap responden sudah baik tapi
konsistensi dalam mencegah
tertularnya penyakit DBD masih kurang
dikarenakan banyak masyarakat yang
kurang peduli terhadap lingkungan
sekitar, Kondisi masyarakat dan
lingkungan saling berpengaruh,
sehingga perlu kesadaran terhadap
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kebersihan lingkungan agar dapat
mencegah penyakit DBD, Seperti yang
diungkapkan dalam Notoatmodjo (2010)
reaksi emosional yang seseorang
dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa
yang kita percayai sebagai benar dan
berlaku bagi objek yang dimaksud.

V. KESIMPULAN

Meskipun  mayoritas  tingkat
pengetahuan masyarakat di Desa
Kawasi, Kabupaten Halmahera Selatan
dalam kategori baik terhadap
pencegahan  penyakit DBD dan
mayoritas  tingkat sikapnya dalam
kategori cukup dalam pencegahan
penyakit DBD, namun tidak sedikit
tingkat perilaku masyarakat yang
menunjukkan dalam kategori kurang
bahkan hanya minoritas masyarakat
yang memiliki tingkat perilaku baik
dalam hal pencegahan penyakit DBD.
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